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CASIS DAN PEMINDAH TENAGA

REM MOBIL


PEMERIKSAAN SISTEM REM HIDRAULIS DAN PEMBUANGAN UDARA

Tujuan Pembelajaran

· Mengontrol batas permukaan cairan rem

· Memeriksa kebocoran pada silinder master

· Memeriksa kondisi saluran dan slang rem

· Mengontrol fungsi penguat tenaga rem ( Booster )

· Membuang udara pada sistem hidraulis

ALAT

Kotak lat

Alat pengangkat mobil

Penyangga

Lampu

Kaleng

Slang plastik

Kunci ring terbuka
BAHAN

Kain lap

Cairan rem
WAKTU

Instruksi  :  2  jam

Latihan    :  2  jam

( Keselamtan Kerja


Jangan bekerja di bawah mobil yang diangkat tanpa penyangga yang baik.




Rem merupakan bagian pengaman pada mobil. Oleh karena itu, kontrol hidrouliknya dengan cermat. Kerusakan – kerusakan harus diperbaiki dengan segera. Jangan menunda waktu

Pemeriksaan Awal

· Periksa gerak bebas pedal rem. Gerak bebas yang besar disertai tahanan pedal yang ringan menunjukkan bahwa udara ada dalam sistem hidraulis
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· Periksa apakah sil primer silinder master bocor. Untuk ini, tekan pedal rem dengan gaya kecil dan pelan. Jika pedal rem dapat ditekan sampai pembatasnya, sil primer bocor.
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· Periksa batas permukaan cairan rem pada reservoir silinder master.



Ada dua penyebab batas permukaan yang terlalu rendah  :

1. Keausan pada kanvas Rem


Makin aus kanvas rem, makin keluar posisi torak silinder roda, sehingga cairan rem pada silinder roda bertambah. Akibatnya, tinggi batas permukaan pada reservoar berkurang.

2. Kebocoran pada sistem rem hidraulis, yang harus langsung diperbaiki

· Jangan menambah cairan rem, jika belum diketahui penyebab batas permukaan yang terlalu rendah  !

Pemeriksaan Kebocoran Pada Silinder Master

· Periksa kebocoran pada sambungan pipa rem dan reservoir.

· Periksa kebocoran pada sil sekunder. Jika ujung silinder dan kelilingnya basah oleh cairan rem, silinder harus di – overhaul atau diganti
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· Jika mobil dilengkapi dengan penguat tenaga rem ( Booster ), ujung silinder tidak dapat diperiksa tanpa melepas silinder. Untuk itu, lepas slang vakum penguat tenaga rem dan cium slang tersebut. Jika berbau cairan rem, lepas silinder pada flensnya untuk pemeriksaan pada sil sekundernya. Periksa juga disekeliling flens silinder master pada penguat vakum. Jika basah oleh cairan rem, sil sekunder bocor.Jika ada cairan rem didalam penguat tenaga rem, alat tersebut harus dibersihkan / dioverhaul.

Pemeriksaan Saluran Dan Slang Rem
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· Periksa pipa – pipa rem. Apabila bocor atau berkarat keras, pipa rem harus diganti

· Periksa slang – slang rem. Jika permukaannya retak atau tergores, slang harus diganti. Perhatikan pada pemasangan slang rem, jangan bersinggungan dengan roda. Periksa hal tersebut, juga sewaktu roda depan dalam posisi terbelok

· Pemeriksaan silinder-silinder roda


Rem tromol
:
lihat  60 45 10 68


Rem cakram
:
lihat  60 45 10 74

Kontrol Fungsi Penguat Tenaga Rem ( Booster )

Kontrol ini harus dilaksanakan, kalau pedal rem harus ditekan keras sekali untuk mencapai perlambatan / pengereman mobil yang cukup.

· Tekan pedal rem beberapa kali, pada saat motor mati

· Hidupkan motor sewaktu pedal rem ditekan. Kalau penguat tenaga berfungsi, pedal akan menurun sedikit, selama tahap tersebut
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· Matikan motor sewaktu pedal rem ditekan. Pada tahap ini, pada pedal tidak boleh ada reaksi. Jika pedal akan terdorong kembali, katup anti – balik pada penguat tenaga harus dibersihkan / diganti.

Pembuangan Udara Pada Sistem Hidroulis

Pekerjaan ini harus dilaksanakan, jika tahanan pedal ringan karena kemasukan udara pada sistem hidroulis. Udara masuk waktu sistem hidraulis terbuka, atau melalui sil sekunder silinder master yang bocor.

Setiap silinder rem biasanya dilengkapi dengan sekrup pembuang. Pada kaliper rem cakram kadang – kadang ada lebih dari satu sekrup pembuang ( Mercedes, Volvo, BMW )

[image: image7.png]




Sekrup pembuang mempunyai lubang. Pada saat sekrup kendor, lubang tersebut berhubungan dengan silinder rem, maka cairan rem dan udara mengalir keluar jika pedal rem ditekan.
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· Kepala sekrup pembuang tertutup dengan karet, untuk mencegah lubang pembuang tersumbat kotoran / karatan. Jangan lupa memasang karet penutup setelah pembuangan udara ! . Sekrup pembuangan yang tersumbat dapat dibersihkan dengan angin
Gunakan selalu kunci ring untuk membuka/menutup sekrup pembuang.

Pada silinder rem dari alumunium, sekrup pembuangannya sering macet. Untuk mencegah sekrup patah saat melepas, panaskan dahulu dengan brander
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Cara Pembuangan Udara / Penggantian Cairan Rem

· Isi reservoir dengan cairan rem

· Mulai pada aksel belakang. Pasang kunci ring dan slang plastik yang berhubungan dengan kaleng pada sekrup pembuang.
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· Minta seseorang untuk memompa pada pedal rem..

Selama pemompaan, buka sekrup pembuang dan perhatikan cairan rem yang keluar melalui slang.

Jika tidak ada lagi gelembung udara dalam cairan rem yang keluar, tutuplah sekrup pembuang.

· Isi lagi cairan rem, kemudian buang udara pada silinder rem berikit, dan seterusnya

· Setelah pembuangan, kontrol apakah tahanan pedal rem teratur / keras. ( Tidak boleh lembut  ).
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· Jika tahanan pedal keras, tetapi langkahnya terlalu panjang, sepatu – sepatu rem harus distel. 

· Tambah cairan rem sampai tanda maksimum.

Bagaimana, kalau hasil pembuangan udara tidak teratur  ?

· Ulangi pembuangan dan buang juga udara pada sambungan – sambungan silinder master

· Pembuangan akan lebih lancar, kalau aksel yang dikerjakan terangkat sampai silinder roda mencapai tinggi yang sama dengan tinggi reservoir

· Jika jumlah cairan rem yang keluar pada sekrup pembuang sedikit, bersihkan lubang pembuang pada sekrup tersebut dengan udara tekan.

· Jika sil sekunder pada silinder master bocor, selama pemompaan, pada setipa langkah pelepasan pedal, udara dapat diisap melalui sil tersebut.

Hindarkan tumpahan cairan rem. Jika ada tumpahan, bersihkan langsung dengan air.


Perhatian  :  Cairan Rem merusak cat.
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